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Abstrak: Kegiatan ini dilaksanakan kepada siswa-siswi SMKN 5 Pekanbaru jurusan Desain
Komunikasi Visual. Dilaksankana pada labor komputer DKV dengan metode pemaparan materi dan
praktek. Sebagai narasumber pada pelatihan ini Roki Hardianto, M.Kom selaku dosen Program Studi
Teknik Informatika dan juga ketua tim Pengabdian Kepada Masyarakat. Untuk melihat kebutuhan
dari pelatihan ini didapatkan hasil angket 83% siswa mengatakan sudah pernah menggunakan corel
draw dan sisanya belum pernah 17%. Cutting merupakan materi yang diingikan peserta untuk
dipelajari dimana 90% menjawab memerlukan dan sisanya 10% menjawab sudah pernah
menggunakannya. Setelah kegiatan pelatihan terjadi peninngkatan pemahaman siswa terhadap
materi diberikan, dimana 98% menjawab terjadi peningkatan pemahaman dan sisanya 2% tidak
menjawab. Kemudian ketika ditanya apakah kegiatan perlu diulang maka 98% menjawab ya dan
memerlukannya. Dari hasil pelatihan dapat disimpulkan bahwa sangat besar dampak pelatihan dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi diberikan.

Kata Kunci: coreldraw, cetak, ekraf, smk, cutting, grafis

Abstract: 7his activity was carried out to students of SMKN 5 Pekanbaru majoring in Visual
Communication Design. It is carried out in the DKV computer labor with the method of presentation
of material and practice. As a resource person for this training, Roki Hardianto, M.Kom as a lecturer
in the Informatics Engineering Study Program and also the head of the Community Service team. To
see the needs of this training, the results of the questionnaire were obtained from 83% of students
who said they had used corel draw and the rest had never used 17%. Cutting is a material that
participants want to learn where 90% answer it [s necessary and the remaining 10% answer that
they have used it. After the training activity, there was an improvement in students' understanding
of the material given, where 98% answered that there was an increase in understanding and the
remaining 2% did not answer. Then when asked if the activity needed to be repeated, 98% answered
yes and needed it. From the results of the training, it can be concluded that the impact of the training
is very large and increases students’ understanding of the material given.

Keywords: coreldraw, print, creative, smk, cutting, graphic

1. Pendahuluan

Saat ini, perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dan
menjadi salah satu sektor yang berpotensi besar dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat. Industri percetakan merupakan bagian dari ekonomi kreatif yang banyak
diminati karena permintaannya yang stabil dan luas, mulai dari kebutuhan desain promosi,
produk, hingga branding. Kota Pekanbaru, sebagai salah satu pusat perekonomian di
Sumatera, memiliki banyak potensi dalam pengembangan ekonomi kreatif, khususnya
dalam percetakan, yang dapat membuka peluang usaha dan lapangan kerja bagi generasi
muda.

Namun, di tingkat pendidikan menengah, khususnya di SMKN 5 Pekanbaru, banyak siswa
yang memiliki minat dalam desain grafis dan industri percetakan belum mendapatkan
keterampilan yang memadai. Meski memiliki minat tinggi, mereka sering kali terbatas dalam
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akses terhadap pelatihan yang mendalam mengenai perangkat lunak desain seperti
CorelDRAW, yang banyak digunakan dalam industri percetakan. Kurangnya pelatihan
praktis ini mengakibatkan siswa kurang terampil dalam aplikasi teknis yang dibutuhkan
dalam industri kreatif percetakan. Hal ini berpotensi menghambat peluang mereka dalam
bersaing di dunia kerja atau mengembangkan usaha secara mandiri.

Di sisi lain, permintaan masyarakat akan produk percetakan berkualitas terus meningkat,
dan industri percetakan lokal membutuhkan tenaga kerja yang terampil dalam desain grafis
untuk memenuhi kebutuhan pasar yang beragam. Melalui pelatihan CoreIDRAW kepada
siswa SMKN 5 Pekanbaru, mereka dapat mengasah keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan pasar, serta memahami potensi kewirausahaan di bidang percetakan.
Peningkatan keterampilan ini tidak hanya mendukung kesiapan kerja mereka, tetapi juga
membuka peluang bagi mereka untuk menjadi wirausahawan muda di bidang ekonomi
kreatif, sehingga turut berkontribusi dalam perkembangan ekonomi lokal di Pekanbaru.

Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
CorelDRAW yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan siswa SMKN
5 Pekanbaru. Program ini diharapkan dapat memberikan bekal teknis yang aplikatif,
pemahaman peluang usaha, serta kepercayaan diri kepada siswa untuk berkontribusi di
industri kreatif percetakan.

Dengan adanya pelatihan ini, siswa SMKN 5 Pekanbaru diharapkan memiliki kemampuan
dasar hingga menengah dalam penggunaan CorelDRAW, yang meliputi teknik manipulasi
gambar, pembuatan logo, serta penyusunan tata letak untuk berbagai kebutuhan produk
percetakan seperti brosur, kartu nama, spanduk, dan lainnya. Keterampilan ini akan
mempersiapkan mereka secara teknis untuk terjun langsung ke dunia kerja di industri
percetakan atau bahkan membuka usaha sendiri, yang pada akhirnya akan memberikan
dampak positif terhadap ekonomi lokal.

Selain itu, program ini juga dirancang untuk menumbuhkan semangat kewirausahaan dan
kreativitas di kalangan siswa. Melalui pemahaman akan ekonomi kreatif, siswa tidak hanya
belajar keterampilan teknis, tetapi juga diajak untuk berpikir inovatif dalam menghasilkan
produk yang bernilai jual tinggi, serta memahami konsep dasar bisnis dan pemasaran di
bidang percetakan. Dengan ini, mereka memiliki kemampuan untuk melihat percetakan
bukan hanya sebagai pekerjaan, tetapi juga sebagai peluang usaha yang bisa
dikembangkan.

Secara keseluruhan, pelatihan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa
dalam bidang desain, tetapi juga memberikan perspektif yang lebih luas mengenai potensi
karier di industri kreatif. Program pengabdian ini sekaligus memperkuat hubungan antara
institusi pendidikan dan dunia usaha di bidang percetakan, sehingga terbentuk kolaborasi
yang saling menguntungkan dalam penyediaan tenaga kerja berkualitas yang siap
berkontribusi bagi pertumbuhan ekonomi kreatif di Pekanbaru. Dengan SDM yang lebih
kompeten dan terampil, diharapkan sektor ekonomi kreatif di bidang percetakan dapat
tumbuh lebih pesat, memberi dampak positif bagi perekonomian lokal, dan mendorong
munculnya wirausahawan muda yang inovatif serta mandiri.

2. Metode
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa metode dan
tahapan sebagai berikut:
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a. Metode Pelaksanaan

1)

2)

3)

4)

Metode Ceramah dan Diskusi : Digunakan untuk memberikan pemahaman
dasar kepada siswa mengenai konsep ekonomi kreatif, peluang usaha di
bidang percetakan, dan pengenalan perangkat lunak CorelDRAW. Diskusi
dilakukan untuk menjawab pertanyaan siswa dan mendalami materi.
Metode Demonstrasi : Pemateri akan mendemonstrasikan penggunaan fitur-
fitur utama CorelDRAW, seperti teknik manipulasi gambar, pembuatan logo,
dan tata letak untuk produk percetakan, sehingga siswa dapat memahami
secara visual setiap tahapan desain.

Metode Praktik Langsung : Siswa akan dilatih secara langsung dengan
menggunakan CorelDRAW, sehingga mereka dapat mengaplikasikan materi
yang telah dipelajari melalui latihan-latihan dan tugas desain yang diberikan
selama pelatihan.

Metode Evaluasi dan Umpan Balik : Setelah setiap sesi praktik, dilakukan
evaluasi terhadap hasil karya siswa. Tim pelatih akan memberikan umpan
balik yang membangun untuk memperbaiki keterampilan mereka dalam
desain dan teknis percetakan.

b. Tahapan Pelaksanaan

1)

2)

Tahap Persiapan

Menyusun materi pelatihan yang mencakup konsep dasar CorelDRAW,
aplikasi praktis di industri percetakan, serta pemahaman dasar ekonomi
kreatif.

Mempersiapkan peralatan, seperti komputer atau laptop yang memiliki
perangkat lunak CorelDRAW, serta materi tambahan yang mendukung
kegiatan.

Mengkoordinasikan waktu pelaksanaan kegiatan dengan pihak SMKN 5
Pekanbaru, termasuk menentukan jadwal pelatihan yang sesuai dengan
agenda sekolah.

Tahap Pelaksanaan

Sosialisasi dan Pengenalan : Pada tahap ini, pemateri akan memberikan
pengenalan tentang CorelDRAW, manfaatnya dalam industri percetakan,
dan peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan potensi ekonomi lokal.
Kegiatan ini diharapkan membangkitkan motivasi dan pemahaman awal
siswa tentang pentingnya keterampilan desain grafis.

Pelatihan CorelDRAW : Pelatihan ini terdiri dari beberapa sesi:

a) Sesi Dasar : Pengenalan antarmuka CorelDRAW, pengoperasian alat-
alat dasar, dan teknik manipulasi gambar.

b) Sesi Desain Produk Percetakan: Fokus pada pembuatan desain untuk
berbagai kebutuhan percetakan, seperti brosur, kartu nama, dan
spanduk. Pada sesi ini, siswa akan belajar mengatur tata letak dan
membuat desain yang menarik dan bernilai komersial.

c) Sesi Pembuatan Logo dan Branding*: Mengajarkan siswa cara
membuat logo yang efektif untuk kebutuhan branding, sehingga
mereka memahami prinsip-prinsip desain logo profesional yang
sesuai dengan kebutuhan industri percetakan.

3) Pembuatan Karya Desain : Siswa diberikan waktu untuk membuat karya

desain secara mandiri atau berkelompok dengan menggunakan CorelDRAW,
sesuai dengan tema atau kebutuhan produk yang ditentukan. Tahap ini
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berfungsi sebagai praktik langsung dan uji kemampuan siswa dalam
menerapkan materi yang telah dipelajari.

4) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Mengadakan sesi evaluasi untuk menilai hasil karya desain siswa dan
memberikan umpan balik terkait kualitas desain, teknik yang digunakan,
serta kreativitas dalam menyelesaikan proyek.
Memberikan arahan terkait peluang usaha di bidang percetakan, misalnya
cara memulai usaha percetakan sederhana, tips pemasaran, dan
pengelolaan bisnis kecil. Umpan balik ini bertujuan untuk memberi motivasi
dan wawasan kepada siswa mengenai potensi pengembangan karier atau
usaha di bidang percetakan.
Merancang kegiatan tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan atau kolaborasi
dengan industri percetakan lokal, sehingga siswa yang berminat dapat
memperdalam keterampilan dan membangun jaringan di dunia industri.

Dengan metode dan tahapan ini, program pengabdian diharapkan mampu memberikan
pengalaman belajar yang menyeluruh bagi siswa SMKN 5 Pekanbaru, sekaligus mendorong
mereka untuk berperan aktif dalam sektor ekonomi kreatif di bidang percetakan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dilaksanakan kepada siswa-siswi SMKN 5 Pekanbaru bertempat di laboratorium komputer
jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). Selaku pemateri adalah Roki Hardianto, M.Kom
bersama mahasiswa Muhammad Al Fajar kepada 36 siswa DKV kelas XII. Kegiatan ini
sangat bermanfaat sekali oleh siswa karena dalam beberapa waktu kedepan tepatnya di
bulan Juni atau Juli akan dilaksanakan praktek kerja lapangan di dunia usaha dunia industri.
Materi yang disampaikan berupa penyesuaian teknik cutting menggunakan aplikasi corel
draw pada percetakan.

Gambar 1. Pemaparan Materi oleh narasumber
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Mitra memiliki masalah yang yakni belum adanya materi cutting menggunakan corel draw diajarkan
kepada siswa. Utamanya siswa memerlukan hal ini sebagai dasar sebelum pelaksanaan praktek kerja
lapangan. Melihat permasalahan ini maka dibuatkan kerangka pemecahan masalah seperti dibawah

ini.
Kunjungan Kepada Siswa Belum Belajar Penjadwalan Pelaksanaan
Mitra Cutting Corel Draw Pelatinan Pelatihan
L 4

Evaluasi Setelah Evaluasi Pra
Kesimpulan H Pelatihan Helatman dan Prakiek Pelatihan

b

Laporan Kepada

Masalah Selesai Mitra

Baganl. Kerangka Pemecahan Masalah

Pada tahap awal para siswa di pandu untuk melakukan instalasi dari aplikasi Corel Draw dan
rata-rata siswa belum bisa melakukan proses instalasi. Kemudian siswa juga diberikan materi
dasar tentang Corel Draw dan perkembangannya. Terjadi beberapa kendala pada kegiatan ini
diantaranya komputer yang tidak support akan aplikasi karena perlu pengkinian sistem operasi
dan beberapa komputer disk C (lokasi instal sistem operasi sudah penuh) karena pada saat
instalasi Corel Draw memerlukan storage yang besar untuk penyimpanannya.
Selanjutnya agar pelaksanaan kegiatan tepat sasaran, maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat
melakukan proses evaluasi dengan model penyebaran angket yang diisi secara daring oleh siswa
pada komputer / telephone genggam masing-masing. Angket pra kegiatan, artinya angket
disebarkan kepada siswa sebelum kegiatan pemaparan materi oleh narasumber, tujuannya
untuk melihat kebutuhan siswa dari materi yang akan disampaikan hingga menggali
pengalaman dan kemampuan siswa.
Kemudian dilanjutkan pada angket setelah pelaksanaan kegiatan, tujuannya untuk melihat dan
mengukur tingkat pemahaman dan melihat dampak pemaparan materi terhadap kemampuan
siswa dalam menyerap dan mempraktekkan materi Corel Draw.
Dari hasil angkat pra kegiata Pengabdian Kepada Masyarakat maka didapatkan hasil sebagai
berikut
1. Apakah pernah menggunakan aplikasi Corel Draw
Dari hasil angket yang isi oleh 36 siswa maka didapatkan hasil 30 siswa mengatakan sudah
pernah dan sisanya 6 siswa menjawab belum pernah. Tergambar pada grafik dibawah ini
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Apakah pernah menggunakan aplikasi Corel Draw

WPernah W Belum Pemah

Gambar 2. Apakah pernah menggunakan aplikasi coreldraw

2. Bagian mana pada corel draw yang perlu dipelajari saat?
Semua siswa menjawab implementasi cutting / pemotongan hasil desain dengan proses
mencetaknya. Dimana 21 siswa menjawab perlunya belajar cutting dan 15 siswa
menjawab perlu belajar cutting dan sesain. Artinya cutting menjadi materi paling
diharakan oleh siswa. Hal ini tergambar pada grafik dibawah ini

BAGIAN MANA PADA COREL DRAW YANG
PERLU DIPELAJARI SAAT

m Seriesl

Lainnya '

0

Gambar 3. Bagian mana pada coreldraw yang perlu dipelajari

Hasil akhir dari pelaksanaan pelatihan digambarkan pada grafik angket dibawabh ini. Dari grafik
dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dari peserta pelatihan khususnya
tentang materi cutting pada corel draw dan siswa dominan menyenangi praktek, alasannya
implementasi nyata. Para peserta juga menginginkan kegiatan juga dapat di ulang agar
membuat pemahaman lebih baik dan dapat menjawab permasalahan yang sering muncul saat
proses cutting menggunakan corel draw.
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4.

Rangkuman Angket Setelah Pelaksanaan Kegiatan

e
=

A 0 5 10 15 20 75 30 35

Gambar 4. Rangkuman angket setelah pelaksanaan kegiatan

Kesimpulan

Dari kegiatan pelatihan dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

2.

Pelatihan membawa manfaat besar kepada siswa-siswi kelas XII jurusan DKV SMKN
5 Pekanbaru

Terjadi peningkatan pemahaman siswa dari sebelum pelatihan dan setelah pelatihan
dilaksanakan, dimana 98% mengatakan pelatihan ini bermanfaat dan 98%
mengatakan perlu kegiatan berkelanjutan
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